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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarakan hasil dari pembahasan pada bab 4 terkait analisis kebutuhan dan 

ketersediaan air pada Daerah Irigasi Sumberejo, Kecamatan Malo, Kabupaten 

Bojonegoro, dapat simpulkan sebagai berikut: 

1. Ketersediaan air rata-rata pada Daerah Irigasi (DI) Sumberejo, Kecamatan Malo, 

Kabupaten Bojonegoro adalah sebesar 0,135 m3/dtk 

2. Kebutuhan air irigasi rata-rata pada Daerah Irigasi (DI) Sumberejo, Kecamatan Malo, 

Kabupaten Bojonegoro adalah sebesar 0,023 m3/dtk 

3. Berdasarkan hasil perhitungan optimasi, pola tanam yang memberikan produktivitas 

dan keuntungan tertinggi adalah pola tanam padi – padi/cabai rawit – jagung, yakni 

sebesar Rp. 4.585.672.000 

5.2 Saran 

Beberapa saran yang dapat diberikan berdasarkan hasil dan pembahasan dalam 

pengerjaan skripsi ini antara lain sebagai berikut: 

1. Pola tata tanam dan luas tanam pada setiap musim tanam yang akan diterapkan pada 

D.I. Sumberejo sebaiknya dipertimbangkan serta disesuaikan dengan kondisi 

ketersediaan air irigasi sehingga diharapkan mengurangi terjadinya masalah neraca 

air irigasi pada setiap musim tanam, terutama pada musim kering 

2. Diperlukan kajian yang lebih mendalam mengenai kinerja teknis sistem saluran 

irigasi pada D.I. Sumberejo untuk meningkatkan efisiensi dalam penyaluran air 

irigasi. 

3. Pola tanam padi – padi/cabai rawit – jagung merupakan hasil optimasi yang 

menunjukkan tingkat keuntungan dan efisiensi penggunaan air yang paling tinggi 

berdasarkan analisis. Pola ini dapat dijadikan acuan dalam perencanaan musim 

tanam, namun penerapannya tetap perlu mempertimbangkan kondisi aktual di 

lapangan, potensi serangan hama dan penyakit, serta fluktuasi harga komoditas di 

pasaran. 
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